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xxi +107 Halaman, 61 Gambar, 46 Tabel, 9 Lampiran 
 

Standar tata cara perencanaan gempa untuk struktur bangunan gedung dan 
non gedung SNI 1726:2019 merupakan revisi dari standar sebelumnya, yaitu SNI 
1726:2012. Oleh sebab itu penelitian ini melakukan perbandingan antara SNI 
1726:2012 dengan SNI 1726:2019 dengan metode analisis non-linear (pushover 
analysis) untuk mengetahui tingkat kinerja struktur antara kedua standar.  Hasil 
evaluasi struktur bisa dijadikan pedoman agar gedung dapat dilakukan perkuatan 
kembali. Penelitian ini menggunakan gedung eksisting Kantor Regional Telkomsel 
Palembang yang terdiri atas 4 lantai dengan elevasi ketinggian SFL. +16.450 m dan 
dilakukan pemodelan pada program secara 3D. Pada hasil analisis linier 
menunjukkan bahwa tidak terjadi perbedaan pada penulangan kolom. Hal ini 
dikarenakan program menggunakan rasio tulangan 1% dari dimensi kolom. 
Sedangkan penulangan balok terdapat beberapa perbedaan, yaitu pada balok A9 
(250×600) dan B11 (300×700). Tipe balok A9 pada tulangan tumpuan bagian atas, 
nilai persentasenya terhadap tulangan eksisting adalah -57% (SNI 1726:2012) dan 
-53% (SNI 1726:2019).  Selanjutnya pada tipe B11 penulangan tumpuan bagian 
atas, nilai persentasenya sebesar -49% (SNI 1726:2012) dan -43% (SNI 
1726:2019). Tulangan lapangan bagian atas dan bawah masing-masing didapat nilai 
persentasenya adalah -69% dan -59% (SNI 1726:2012), -53% dan -57% (SNI 
1726:2019). Kemudian analisis nonlinier pushover dilakukan untuk mendapatkan 
capacity curve hubungan antara gaya geser dasar (base shear) dan perpindahan 
lateral lantai atap (roof displacement). Hasil analisis nonlinier pada pemodelan SNI 
1726:2012 perpindahan lateral (sumbu x) didapat pada arah X adalah 0.115959 m 
dan gaya geser (sumbu y) yang dihasilkan adalah 1385643.1 kgf, sedangkan pada 
arah Y yaitu 0.109802 m dan 1449390 kgf. Untuk hasil dari pemodelan SNI 
1726:2019 perpindahan dan gaya geser dasar pada arah X masing-masing sebesar 
0.116897 m dan 1391420 kgf, sedangkan pada arah Y sebesar 0.118178 m dan 
1477387 kgf. Maka dari itu nilai gaya geser dasar dan perpindahan lateral atap SNI 
1726:2019 lebih besar dari SNI 1726:2012. Kedua standar tersebut menghasilkan 
kinerja struktur dalam kondisi LS (Life Safety). 

 
Kata kunci : analisis pushover, kinerja struktur, SNI 1726:2012, SNI 1726:2019, 
capacity curve. 
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The standard of earthquake planning procedures for building and non-
building structures SNI 1726:2019 is a revision of the previous standard, SNI 
1726:2012. Therefore, this study compared SNI 1726:2012 and SNI 1726:2019 
with a non-linear analysis method (pushover analysis) to determine the level of 
structural performance between the two standards. The results of the structural 
evaluation can be used as a guide so that the building can be retrofitted. This study 
uses of the existing building Regional Office Telkomsel Palembang, consisting of 
4 floors and an elevation of SFL. +16,450 m, as well as modeling in 3D using the 
program. The results of the linear analysis show that there is no difference in 
column reinforcement. This is because the program uses a reinforcement ratio of 
1% of the column dimensions. Meanwhile, there are several differences in 
beam reinforcement, A9 (250 × 600) and B11 (300 × 700). Type A9 beam on the 
upper support reinforcement, the percentage value of the existing reinforcement is 
-57% (SNI 1726: 2012) and -53% (SNI 1726: 2019). Furthermore, in 
type B11 upper support, the percentage value is -49% (SNI 1726: 2012) and -43% 
(SNI 1726: 2019). The upper and lower part of the field reinforcement obtained 
percentage values of -69% and -59% (SNI 1726: 2012), -53% and -57% (SNI 1726: 
2019). Then the nonlinear pushover analysis is carried out to obtain the capacity 
curve of the relationship between the base shear and roof displacement. The results 
of nonlinear analysis on the modeling of SNI 1726:2012 has a roof displacement 
(x-axis) in the X direction is 0.115959 m and the base shear (y-
axis) is 1385643.1 kgf, while in the Y direction is 0.109802 
m and 1449390 kgf. For the results of the modeling of SNI 1726:2019 the roof 
displacement and base shear in the X direction are 0.116897 m and 1391420 kgf, 
respectively, while in the Y direction it is 0.118178 m and 1477387 kgf. Therefore, 
the value of the base shear force and the lateral displacement of the roof of SNI 
1726:2019 is greater than SNI 1726:2012. Both of these standards result in 
structural performance in LS (Life Safety) conditions. 
  
Keywords : pushover analysis, structural performance, SNI 1726:2012, SNI 
1726:2019, capacity curve. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Kebutuhan suatu bangunan dengan kapasitas yang dapat menampung lebih 

banyak individu maupun kelompok pada saat ini semakin meningkat. Dikarenakan 

jumlah penduduk di Indonesia yang semakin bertambah, namun lahan yang tersedia 

semakin sedikit atau sempit. Hal tersebut memacu inovasi dalam perkembangan 

bidang teknik sipil, yaitu salah satunya dengan mengembangkan bangunan 

bertingkat yang tahan terhadap beban gempa. Untuk bangunan yang akan dihuni 

atau prasarana dalam jangka panjang, maka dibutuhkan struktur yang kuat agar 

dapat terhindar dari kerusakan besar akibat gempa.  

Indonesia merupakan daerah yang terletak diantara pertemuan empat 

lempeng tektonik utama yaitu lempeng Eurasia, Pasifik, Filipina dan Indo-

Australia, yang menyebabkan aktivitas seismik sangat tinggi. Hal ini berdampak 

pada tingkat ketahanan gedung terhadap beban gempa harus diperhatikan. 

Walaupun lokasi dari pembangunan merupakan daerah aman (tidak rawan gempa), 

akan tetapi peluang kemungkinan gempa terjadi didaerah tersebut masih ada. 

Pengaruh gempa berkaitan pula dengan standar yang digunakan pada perencanaan 

struktur yang selalu diperbaharui sesuai dengan kebutuhan dan teknologi yang 

semakin meningkat pesat dalam lingkup konstruksi.  

SNI 1726:2019 merupakan standar tata cara perencanaan gempa untuk 

struktur bangunan gedung dan non gedung merupakan revisi dari standar 

sebelumnya, yaitu SNI 1726:2012. Pada kondisi saat ini, perencanaan gedung 

bertingkat masih ada yang menggunakan standar lama. Oleh sebab itu penelitian ini 

melakukan perbandingan antara SNI 1726:2012 dengan SNI 1726:2019 dengan 

metode analisis non-linear (pushover analysis) untuk mengetahui tingkat kinerja 

struktur antara kedua standar. Sedangkan pada struktur bangunan yang sudah ada 

(masih menggunakan standar kegempaan lama) hasil evaluasi dapat dijadikan 

pedoman untuk melakukan perkuatan struktur. Menurut Dewobroto (2005) untuk 

menganalisis perilaku inelastis struktur dengan berbagai intensitas gerakan tanah 

(gempa) dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknik pushover analysis berbasis 
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komputer, sehingga dapat diketahui kinerja struktur bangunan pada saat kritis. 

Sedangkan pada analisis linier dilakukan desain penulangan elemen struktur oleh 

program untuk mendapatkan perbedaan desain penulangan pada kedua standar. 

Penelitian ini menggunakan gedung eksisting Kantor Regional Telkomsel 

Palembang. Bangunan tersebut memiliki 4 lantai dengan elevasi ketinggian SFL. 

+16.450 m dan menggunakan program SAP2000 yang dimodelkan secara 3D. 

Kemudian prosedur yang digunakan adalah pushover analysis sesuai dengan 

konsep Performance Based Earthquake Engineering (PBEE) yang telah ada pada 

dokumen FEMA 356 (displacement coefficient method) (Muntafi, 2012). Penelitian 

dengan metode analisis non-linear (pushover analysis) bertujuan untuk 

mendapatkan kurva kapasitas (capacity curve) hubungan antara base shear dan roof 

displacement, melalui kurva tersebut dapat dianalisis kinerja dari struktur yang 

dievaluasi kemudian dibandingkan antara kedua standar gempa yaitu SNI 

1726:2012 (standar yang digunakan pada gedung eksisting) dan SNI 1726:2019. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini berdasarkan latar 

belakang diatas adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perbandingan kurva kapasitas (capacity curve) gedung eksisting 

Kantor Regional Telkomsel Palembang antara SNI 1726:2012 dengan SNI 

1726:2019 yang didapat dari hubungan gaya geser dasar (base shear) dan 

perpindahan lateral pada lantai atap (roof displacement)? 

2. Bagaimana perbandingan kinerja atau perilaku struktur yang dievaluasi 

menggunakan metode pushover analysis dengan peraturan FEMA 356 

(Prestandard and Commentary for the Seismic Rehabilitation of Buildings) 

gedung eksisting Kantor Regional Telkomsel Palembang antara SNI 

1726:2012 dengan SNI 1726:2019? 

3. Bagaimana hasil perbandingan As (luas tulangan) elemen struktur (balok dan 

kolom) gedung eksisting Kantor Regional Telkomsel Palembang (SNI 

1726:2012) dengan SNI 1726:2019? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dilakukan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah diatas 

adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis perbandingan kurva kapasitas (capacity curve) gedung 

eksisting Kantor Regional Telkomsel Palembang antara SNI 1726:2012 

dengan SNI 1726:2019 yang didapat dari hubungan gaya geser dasar (base 

shear) dan perpindahan lateral pada lantai atap (roof displacement). 

2. Menentukan dan menganalisis perbandingan kinerja atau perilaku struktur 

yang dievaluasi menggunakan metode pushover analysis dengan peraturan 

FEMA 356 (Prestandard and Commentary for the Seismic Rehabilitation of 

Buildings) gedung eksisting Kantor Regional Telkomsel Palembang antara 

SNI 1726:2012 dengan SNI 1726:2019. 

3. Menganalisis hasil perbandingan As (luas tulangan) elemen struktur (balok 

dan kolom) gedung eksisting Kantor Regional Telkomsel Palembang (SNI 

1726:2012) dengan SNI 1726:2019. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pembahasan dalam penulisan laporan tugas akhir ini dibatasi 

pada beberapa tinjauan, yaitu : 

1. Struktur bangunan terdiri dari 4 lantai dengan konstruksi beton bertulang 

gedung Kantor Regional Telkomsel Palembang. 

2. Perilaku struktur dievaluasi digunakan dengan bantuan program SAP2000 

yang dimodelkan secara 3 Dimensi (3D). 

3. Lift dan tangga tidak dimodelkan. 

4. Tidak memperhitungkan struktur bagian bawah berupa pondasi. Pada 

pemodelan struktur, pondasi dimodelkan dengan pendekatan yang 

didefinisikan sebagai perletakan jepit. 

5. Pemodelan dimensi elemen struktur pada program berupa ‘Reinforcement to 

be Designed’ 

6. Perencanaan menggunakan metode analisis non-linear (pushover analysis). 

7. Beban yang ditinjau berupa beban mati, beban hidup, dan beban gempa. 
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8. Peraturan yang digunakan pada bangunan mengacu pada PPPURG 1987 dan 

SNI 1727:2020 untuk beban desain minimum bangunan gedung, sedangkan 

beban lingkungan digunakan standar perencanaan ketahanan gempa untuk 

struktur bangunan yaitu SNI 1726:2012 dan SNI 1726:2019.  

9. Menggunakan gaya gempa respons spektrum daerah Palembang dengan 

kondisi tanah lunak yang mengacu pada SNI 1726:2012 dan SNI 1726:2019. 

10. Untuk analisis non-linear (pushover analysis) menggunakan Metode 

Koefisien Perpindahan berdasarkan peraturan FEMA 356 (Prestandard and 

Commentary for the Seismic Rehabilitation of Buildings). 

11. Tidak dilakukan detailing elemen struktur.
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